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ABSTRACT 

MELLA TIARA AMELIA. Analysis of Accounting Information System Sales of 

Reagents and Consumable Medical Laboratory Equipment at PT. Farmeta. 

 

 

Sales is an important aspect for a company because the sales system is 

necessary, the existence of a sales system in order to prevent accidental or 

intentional mistakes, can minimize fraud in the company. A computerized 

administrative system is needed to support sales activities, in order to facilitate and 

simplify the processing of sales transaction data.  

An information system is one of the components that work together to 

collect, process, store, and disseminate information in order to facilitate decision 

making, coordination, control, and analysis within the organization. 

PT. Farmeta is a company engaged in the sale of medical and laboratory 

equipment. The purpose of this study was to analyze the cash and credit sales 

accounting information system at PT. Farmeta.  

The data used are primary data and secondary data, primary data obtained 

by means of interviews and direct observation to the object of research, namely PT. 

Fameta while secondary data were obtained from documents, profile data and 

organizational structure of PT. Farmeta and various references related to sales 

system procedures. This research uses qualitative analysis. The results of the study 

show that the sales accounting information system of PT. Farmeta has several 

weaknesses that need to be fixed. So it is necessary to develop a sales accounting 

information system, so that the internal control system can run well. 

 

Keywords: Accounting Information Systems, Sales
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ABSTRAK 

MELLA TIARA AMELIA. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Reagen dan Consumable Alat Laboratorium Medis Pada PT Farmeta. 

 

 

Penjualan merupakan aspek penting bagi suatu perusahaan karena itu sistem 

penjualan merupakan hal dibutuhkan, adanya sistem penjualan agar bisa mencegah 

kesalahan disengaja atau tidak disengaja, dapat meminimalisir kecurangan-

kecurangan pada perusahaan. Sistem administrasi yang terkomputerisasi 

dibutuhkan untuk mendukung kegiatan penjualan, agar dapat memperlancar serta 

mempermudah proses pengolahan data transaksi penjualan.  

Sistem informasi yaitu salah satu komponen yang bekerjasama untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi agar dapat 

mempermudah dalam pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian, dan 

analisis dalam organisasi. Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data untuk menghasilkan 

informasi bagi pengambil keputusan. 

PT. Farmeta merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan alat 

kesehatan dan laboratorium. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

sistem informasi akuntansi penjualan tunai maupun kredit pada PT. Farmeta.  

Data yang digunakan adalah data primer dan data skunder, data primer 

diperoleh dengan cara wawancara dan observasi langsung kepada objek penelitian 

yaitu PT. Fameta sedangkan data sekunder diperoleh dari Dokumen-dokumen, data 

profil dan struktur organisasi dari PT. Farmeta dan berbagai referensi yang 

berkaitan dengan prosedur sistem penjualan. Penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif. Hasil penelitian diketahui bahwa sistem informasi akuntansi penjualan 

PT. Farmeta terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki. Sehingga perlu 

adanya pengembangan sistem informasi akuntansi penjualan, agar sistem 

pengendalian intern dapat berjalan dengan baik. 

 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat pada era 

globalisasi saat ini, dalam persaingan yang sedemikian ketatnya ini 

menyadari bahwa manusia sebagai individu harus memiliki kualitas diri baik 

secara personal dan juga keahlian sehingga dapat diperhitungkan sebagian 

besar perusahaan. Perusahaan juga dituntut memiliki perangkat  teknologi 

yang canggih dan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga dapat 

bersaing di era globalisasi ini.  

Kegiatan usaha di Indonesia kini semakin meningkat. Semakin 

meningkatnya usaha maka akan semakin banyak juga pesaing dalam 

berbisnis, sehingga perusahaan dituntut untuk melakukan kegiatan 

operasionalnya secara efektif dan efesien untuk mempertahankan 

eksistensinya. Sistem informasi yaitu salah satu komponen yang bekerjasama 

untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi 

agar dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan, koordinasi, 

pengendalian, dan analisis dalam organisasi. 

Kebutuhan informasi saat ini sangat penting dalam semua kegiatan, 

tidak terkecuali dalam kegiatan bisnis. Sistem informasi akuntansi adalah 

suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data 
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untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan (Romney & 

Steinbart, 2014). Dengan adanya sistem akuntansi, informasi yang didapat 

lebih cepat, tepat waktu, akurat, dan relevan, sehingga sistem informasi 

akuntansi merupakan salah satu jenis sistem yang diperlukan oleh perusahaan 

dalam menangani kegiatan operasional sehari-hari untuk menghasilkan 

informasi akuntansi yang diperlukan oleh manajemen dan pihak-pihak yang 

terkait lainnya sehubungan dengan pengambilan keputusan dan kebijakan.  

Sistem informasi akuntansi terdiri dari proses, prosedur, dan sistem 

yang menangkap data akuntansi dari proses bisnis, merekam data akuntansi 

dalam catatan yang sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci 

dengan mengklasifikasikan, merangkum, dan menggabungkan, serta 

melaporkan data akuntansi yang diringkas kepada pengguna internal dan 

eksternal (Kosadi, 2019). Sistem akuntansi yang baik dapat membantu pihak 

manajemen (intern) dan pihak luar (ekstern) yang terdiri dari para investor, 

pihak bank, kreditur, instansi pemerintah dalam memperoleh berbagai 

informasi yang benar, baik dan dapat dipercaya. 

Penjualan merupakan aspek penting bagi suatu perusahaan karena itu 

sistem penjualan merupakan hal dibutuhkan, adanya sistem penjualan agar 

bisa mencegah kesalahan disengaja atau tidak disengaja, dapat meminimalisir 

kecurangan-kecurangan pada perusahaan. Sistem administrasi yang 

terkomputerisasi dibutuhkan untuk mendukung kegiatan penjualan, agar 

dapat memperlancar serta mempermudah proses pengolahan data transaksi 

penjualan.  
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PT. Farmeta adalah perusahaan yang bergerak dibidang penjualan alat 

kesehatan dan laboratorium, PT. Farmeta berlokasi di Kota Tanggerang 

Provinsi Banten, PT. Farmeta merupakan perusahaan yang bergabung dalam 

Multisera Group yang bertanggung jawab untuk pemasaran wilayah 

Jabodetabek. Sistem informasi penjualan pada PT. Farmeta ada dua yaitu 

sistem penjualan yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit. Permasalahan 

yang terjadi pada PT. Farmeta adanya perangkapan fungsional jabatan dalam 

melaksanakan fungsi penjualan, fungsi kas dan fungsi akuntansi dilakukan 

oleh satu orang yaitu admin, sehingga sering terjadi delay atau keterlambatan 

dalam penyelesaian laporan penjualan dan kesalahan dalam pencatatan 

penjualan (Human Error). Selain ini untuk penjualan kredit, terdapat kendala 

keterlambatan penagihan piutang pelanggan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan, 2017) dengan judul 

Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Terkomputerisasi 

Pada Sistem Penjualan Perusahaan Dagang Bahan Bangunan (Studi Kasus 

Pada PT. MAP),  metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada 

teknik analisis data dimulai dari menganalisis, mengevaluasi, dan merancang 

sistem informasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pelaksanaan 

sistem informasi akuntansi penjualannya seperti Pembuatan seluruh dokumen 

PT. MAP adalah manual dan perusahaan tidak membuat Sales Order sebagai 

tahap awal pencatatan pemesanan pembelian pelanggan hal ini menimbulkan 

resiko salah catat hingga kesalahan pengiriman, perekapan secara manual 

pada buku besar pembantu piutang, dokumen yang tidak tercetak nomor urut 
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(prenumbered) membuat dokumen-dokumen tersebut tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. sehingga menimbulkan resiko kecurangan dan 

kehilangan dokumen (Romney & Steinbart, 2014) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan, 2013)yang berjudul 

Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan Kaitannya Dengan 

Efektivitas Pengendalian Intern, metode penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Penelitian 

Kepustakaan (Library Research) dan Penelitian Lapangan (Field Reseach). 

Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi teknik 

Analisis Data Kualitatif dan teknik Analisis Data Kuantitatif dan hasil 

penelitian ini menunjukan Pelaksanaan kegiatan penjualan yang dilakukan 

oleh hotel Novotel sudah berjalan sesuai dengan prosedur tetap perusahaan 

dan adanya pemisahan fungsi, pembagian tugas dan tanggung jawab yang 

tegas dan jelas. Namun demikian masih terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan terjadinya reservasi melalui telepon sehingga dapat terjadi 

kesalahan pencatatan atas pesanan tamu, sebaiknya telepon dilengkapi 

dengan cassette recorder agar dapat memperjelas pesanan calon tamu dapat 

diulang kembali untuk mencatat pesanan tamu agar tidak terjadi kekeliruan. 

Harus lebih meningkatkan pengawasan dan pemeriksaan dilapangan setiap 

transaksi penjualan karena masih ada penyelewengan yang dilakukan oleh 

petugas hotel yang merugikan perusahaan, penyelewengan terjadi akibat 

kurang tegasnya kebijakan perusahaan. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh (Apriyanti et al., 2019) yang 

berjudul Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana sistem informasi 

penjualan kredit pada PD. Sinar Mas Hakasima Cabang Jember. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data, teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Data yang digunakan adalah data primer yang terdiri dari hasil wawancara 

langsung mengenai sistem informasi akuntansi penjualan kredit. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi penjualan kredit diterapkan oleh PD. Cabang 

Masasasima Cabang Jember dalam memproses transaksi penjualan kredit 

yang baik, perusahaan memiliki sistem informasi yang baik dan memadai 

(Apriyanti et al., 2019). 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama bertujuan untuk mengetahui tentang sistem 

informasi akuntansi penjualan yang dilakukan suatu organisasi atau 

perusahaan terkait. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah suatu objek yang diteliti dan pada penelitian terdahulu 

sebagian besar peneliti membahas sistem penjualan dan penerimaan kas 

sedangkan peneliti ini hanya membahas penjualan tunai dan kredit. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik mengkaji tentang “Analisis 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Reagen dan Consumable Alat 
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Laboratorium Medis Pada PT. Farmeta” sebagai judul penelitian pada 

Laporan Tugas Akhir. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan tunai 

pada PT. Farmeta ? 

2. Bagaimana pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit 

pada PT. Farmeta ? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya terbatas pada lingkup Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan, yang akan membahas tentang Penjualan Tunai dan Kredit atas 

Penjualan Reagent dan Consumable Alat Laboratorium Medis yang dijual 

oleh PT Farmeta. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem informasi akuntansi penjualan 

tunai yang diterapkan pada PT Farmeta  

2. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem informasi akuntansi penjualan 

kredit yang diterapkan pada PT Farmeta 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 
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Sebagai kesempatan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh dalam perkuliahan untuk diterapkan dalam lapangan kerja. 

2. Manfaat bagi Akademik 

Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dan mendapatkan 

pengetahuan tambahan untuk penelitian pada bidang yang sama. 

3. Manfaat bagi Perusahaan  

Sebagai sumber informasi pengetahuan dan referensi bagi perusahaan 

untuk mengembangkan Sistem Informasi Penjualan yang ada.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Demi mewujudkan suatu hasil yang baik dalam penyusunan laporan ini, 

penulis menggunakan pembahasan yang sesuai dengan ketentuan yang 

diberikan, sistematika penulisan tersebut meliputi antara lain : 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, perumusan   

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini memuat landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III. METODE PENELITAN 

 Bab ini akan menjelaskan lokasi dan waktu penelitian, jenis 

penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data dan definisi 

operasional variabel penelitian. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan di bahas mengenai data penelitian perusahaan, hasil 

penguji dan pembahasan. 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dari semua uraian-uraian pada 

bab-bab sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan 

berguna dalam penelitian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Sistem 

Sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang 

saling berintegrasi untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga 

tahapan, yaitu input, proses dan output. Sistem adalah suatu urutan 

kegiatan, yang melibatkan  beberapa orang  dalam  satu  departemen 

atau  lebih,  yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam 

transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2016) 

 Pada dasarnya pengertian sistem adalah kumpulan dari 

prosedur-prosedur yang berkaitan atau berhubungan yang bekerja 

secara bersama-sama untuk mencapai satu atau lebih tujuan atau 

sasaran dari suatu perusahaan 

Menurut Sutanto dalam (Pratiwi et al., 2020) sistem adalah 

kumpulan / grup dari subsistem / bagian / komponen apapun, baik 

fisik ataupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan 

bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu. 

Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berinteraksi 

dalam suatu kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian 

suatu tujuan utama (Wongso, 2016).
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Pengertian sistem diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya 

sistem dapat mempermudah kerja perusahaan. Sistem juga dapat 

menjadi bentuk proteksi internal dalam perusahaan untuk mencapai 

hasil yang akan dicapai. Karyawan dalam melakukan pekerjaanya 

akan memiliki kinerja yang semakin baik dan efektif sehingga apa 

yang menjadi tujuan perusahaan akan mudah tercapai. 

2.1.2 Pengertian Informasi 

Informasi merupakan sebuah hal yang menjadi komponen 

utama dan komponen terpenting yang dibutuhkan oleh sebuah 

organisasi untuk mengambil keputusan. Menurut (Ardana & 

Lukman, 2016) “Informasi adalah suatu rangkaian komponen-

komponennya saling terkait yang mengumpulkan (dan mengambil 

kembali), memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi 

untuk pengambilan keputusan dan mengendalikan perusahaan”. 

Sedangkan menurut (Mulyadi, 2016) menyebutkan bahwa 

suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat 

berhubungan satu dengan lainnya, yang seluruhnya berfungsi untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

2.1.3 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi berasal dari kata asing accounting yang artinya 

dalam bahasa Indonesia adalah menghitung atau 

mempertanggungjawabkan. Menurut Rudianto dalam (Wiranata, 

2017) , Akuntansi adalah aktivitas mengumpulkan, menganalisis, 
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menyajikan dalam bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat, 

meringkas, dan melaporkan aktivitas/transaksi suatu badan usaha 

dalam bentuk informasi keuangan. 

Akuntansi merupakan suatu sistem informasi, yang mengukur 

aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang 

akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis 

(Walter T et al., 2012). Menurut  (M.  Reeve  2013)  akuntansi  

adalah suatu sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para 

pemangku kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi  ekonomi  

perusahaan 

Akuntansi memegang peranan penting dalam suatu 

perusahaan karena akuntansi menghasilkan informasi yang 

menjelaskan kinerja keuangan entitas dalam suatu periode tertentu 

dan kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu. Secara 

umum, akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi yang 

menyediakan laporan untuk para yang berkepentingan mengenai 

aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.  

Akuntansi terdiri dari tiga komponen utama yaitu sebagai 

berikut : 

1. Input (masukan) : berupa transaksi, yaitu peristiwa bisnis yang 

bersifat keuangan.  
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2. Proses (prosedur) : meliputi berbagai fungsi mulai dari 

pengidentifikasi transaksi sampai dengan penyajian informasi 

keuangan. Proses utama akuntansi adalah pencatatan yang 

terdiri dari dua fungsi yaitu penjumlahan dan pemindahbukuan.  

3. Outuput (keluaran) : berupa informasi keuangan seperti laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, perubahan posisi 

keuangan, dan laporan arus kas. 

2.1.4 Pengertian Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi adalah kegiatan administrasi dalam 

penyelenggaraan akuntansi yang digunakan dalam suatu 

perusahaan. Untuk memenuhi kebutuhan informasi akuntansi suatu 

perusahaan maka diperlukannya suatu sistem akuntansi, sistem ini 

diharapkan dapat menghasilkan informasi yang baik, efektif dan 

berguna bagi pihak dalam (intern) perusahaan maupun pihak luar 

(extern) perusahaan yang berkepentingan.  

Sistem akuntansi merupakan suatu rangkaian bukti transaksi, 

dokumen, catatan–catatan akuntansi dan laporan–laporan serta alat-

alat, prosedur, kebijakan, sumberdaya manusia maupun sumberdaya 

lain dalam suatu perusahaan yang dikoordinasikan sedemikian rupa 

untuk mendukung dalam pencapaian apa yang menjadi tujuan 

perusahaan (Mahatmyo, 2014) 
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2.1.5 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

 Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data untuk 

menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. Sistem ini 

meliputi orang, prosedur, dan instruksi, data, perangkat lunak, 

infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian internal dan 

ukuran keamanan (Romney & Steinbart, 2014). Sistem Informasi 

Akuntansi dirancang untuk mengubah data keuangan dan data 

lainnya ke dalam informasi (Susanto 2017) 

Menurut (Krismiaji, 2015) Sistem informasi akuntansi adalah 

sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. Sistem Informasi 

Akuntansi berhubungan dengan aspek keuangan atas setiap transaksi 

yang terjadi dalam perusahaan secara rutin. Sebagai contoh, pada 

sistem akuntansi penjualan setiap transaksi penjualan kredit 

membutuhkan data-data yang diperlukan dalam penagihan 

pembayaran. Dengan informasi yang akurat dan relevan, manajemen 

perusahaan dapat mengambil  keputusan yang tepat dalam 

menghadapi masalah yang ada dalam perusahaan. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses 
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dan mengumpulkan data serta transaksi untuk menghasilkan 

informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukanya. 

2.1.6 Karakteristik Informasi 

Menurut Gelinas dan Dull dalam (Gusherinsya & Samukri, 

2020) terdapat beberapa karakteristik informasi yang berkualitas 

yaitu : 

1. Effectiveness, berkaitan dengan informasi yang relevan dan 

berkaitan dengan proses bisnis yang disampaikan dengan tepat 

waktu, benar, konsisten, dan dapat digunakan.  

2. Efficiency, karakteristik yang berkaitan dengan melalui 

penyediaan informasi secara optimal terhadap penggunaan 

sumber daya (yang paling produktif dan ekonomis). 

3. Confidentiality, karakteristik yang berkenaan dengan 

perlindungan terhadap informasi yang sensitive dari 

pengungkapan yang tidak sah.  

4. Integrity, karakteristik yang berkaitan dengan keakuratan dan 

kelengkapan informasi serta validitasnya sesuai dengan nilai-

nilai bisnis dan harapan.  

5. Availability, Karakteristik yang berkaitan dengan informasi 

yang tersedia pada saat diperlukan oleh proses bisnis baik 

sekarang maupun dimasa mendatang. Hal ini juga menyangkut 

perlindungan sumber daya yang diperlukan dan kemampuan 

yang terkait. 
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6. Compliance, Karakteristik yang berkaitan dengan mematuhi 

Undang - Undang , peraturan, dan perjanjian kontrak dimana 

proses bisnis merupakan subjeknya. Yaitu kriteria bisnis secara 

eksternal dan kebijakan internal.  

7. Reliability, Karakteristik yang berkaitan dengan penyediaan 

informasi yang tepat bagi manajemen untuk mengoperasikan 

entitas dan menjalankan tanggungjawab serta tata kelola 

pemerintahan. 

2.1.7 Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi 

 Unsur-unsur pokok yang termasuk dalam sistem akuntansi, 

berdasarkan siklus akuntansi yang disajikan menurut (Mulyadi, 

2016) adalah sebagai berikut : 

1. Formulir  

Dokumen yang berfungsi untuk mencatat terjadinya 

transaksi. Formulir juga disebut dengan dokumen yang 

berbentuk secarik kertas. Contoh dari formulir yaitu penjualan, 

bukti kas keluar. 

2. Jurnal  

Jurnal yaitu catatan akuntansi pertama yang digunakan 

untuk mencatat, mengklarifikasikan, dan meringkas data 

keuangan, dan data lainnya. Sumber informasi pencatatan 

dalam jurnal adalah formulir. Contoh dari jurnal yaitu, jurnal 

pengeluaran kas, jurnal penjualan, dan jurnal umum. 
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3. Buku Besar 

Buku Besar (general ledger) terdiri dari akun-akun yang 

berguna meringkas data keuangan yang telah dicatat pada 

jurnal sebelumnya. Akun-akun dalam buku besar disediakan 

sesuai unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam 

laporan keuangan. 

4. Buku Pembantu 

Buku Pembantu ini terdiri dari akun-akun pembantu 

yang merinci data keuangan yang tercantum dalam akun 

tertentu dalam buku besar. 

5. Laporan 

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan 

yang dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan 

perubahan laba ditahan, dan laporan arus kas. 

 

Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi menurut (Hartoko, 2019) 

adalah sebagai berikut : 

a. Formulir 

Formulir adalah suatu dokumen yang digunakan untuk 

merekam terjadinya transaksi. 

b. Jurnal 

Jurnal adalah catatan akuntansi yang pertama kali harus 

dilakukan dan dimiliki perusahaan. Jurnal digunakan untuk 
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mencatat, mengklasifikasi, dan meringkas data keuangan 

perusahaan atau data yang berhubungan dengan perusahaan. 

c. Buku Besar 

Buku besar adalah suatu rekening atau akun yang 

digunakan untuk meringkas data keuangan yang sebelumnya 

telah dicatat dalam jurnal. 

d. Buku Besar Pembantu  

Buku Besar Pembantu adalah suatu rekening atau akun 

yang digunakan untuk merinci data keuangan yang ada pada 

buku besar. 

e. Laporan Keuangan 

Pada akhir dari akuntansi suatu perusahaan adalah 

berupa laporan keuangan yang terdiri dari Neraca, Laporan 

Laba/Rugi, Laporan Perubahan Modal, Laporan Harga Pokok 

Produksi, Laporan Biaya Pemasaran, Laporan Persediaan, 

Laporan Piutang, Laporan Keuangan berisi informasi yang 

merupakan sistem akuntansi. 

2.1.8 Pengertian Penjualan 

Penjualan adalah suatu kegiatan yang terdiri dari transaksi 

penjualan barang dan jasa, baik secara kredit maupun tunai 

(Mulyadi, 2016). Menurut (Romney & Steinbart, 2014) Penjualan 

adalah serangkaian kegiatan aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan 

terkait yang terus menerus dengan menyediakan barang dan jasa 
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kepada pelanggan dan menerima kas sebagai pembayaran atas 

penjualan tersebut.  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 

penjualan merupakan pertukaran yang terjadi antara penjual dan 

pembeli yang dapat dibayarkan secara langsung (tunai) atau dalam 

jangka waktu tertentu. Menurut (Viola et al., 2017) bahwa sistem 

informasi akuntansi penjualan adalah suatu sistem yang dirancang 

untuk memudahkan pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan 

untuk meningkatkan penjualannya. 

2.1.9 Pengertian Penjualan Tunai 

Menurut (Mulyadi, 2016) “Penjualan tunai merupakan sistem 

pembayaran yang dilakukan oleh perusahaan dengan cara 

mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga terlebih dahulu 

sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli” 

2.1.10 Pengertian Penjualan Kredit 

Menurut (Mulyadi, 2016) “Penjualan kredit merupakan 

penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirim 

barang sesuai dengan order yang diterima dari pembeli untuk jangka 

waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli 

tersebut.” 

2.1.11 Bagan Alir Flowchart 

Menurut (Krismiaji 2015), bagan alir (flowchart) adalah 

metode teknik analitis bergambar yang digunakan untuk 



19 

 

 

 

menjelaskan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, 

ringkas, dan logis. Simbol bagan alir (flowchart) dibagi menjadi 4 

kategori yaitu simbol input/output, simbol pemrosesan, simbol 

penyimpanan, simbol arus dan lain-lain. Simbol input/output 

memperlihatkan input/output dari suatu sistem. Simbol pemrosesan 

memperlihatkan data-data yang sedang diolah di dalam sistem, data 

tersebut dapat diolah secara elektronik ataupun dengan tangan. 

Simbol penyimpanan memperlihatkan dimana data-data perusahaan 

disimpan. Simbol arus dan lain-lain memperlihatkan arus data, 

darimana bagan alir dimulai dan berakhir, bagaimana suatu 

keputusan dibuat dan cara-cara yang digunakan untuk menambah 

catatan penjelas untuk bagan alir. 

 

Gambar 2.1 Simbol Bagan Alir Flowchart 
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2.2.  Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan referensi penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan, 2017) 

dengan judul Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 

Terkomputerisasi Pada Sistem Penjualan Perusahaan Dagang Bahan 

Bangunan (Studi Kasus Pada PT. MAP),  metode penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus pada teknik analisis data dimulai dari menganalisis, 

mengevaluasi, dan merancang sistem informasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi penjualannya seperti 

Pembuatan seluruh dokumen PT. MAP adalah manual dan perusahaan tidak 

membuat Sales Order sebagai tahap awal pencatatan pemesanan pembelian 

pelanggan hal ini menimbulkan resiko salah catat hingga kesalahan 

pengiriman, perekapan secara manual pada buku besar pembantu piutang, 

dokumen yang tidak tercetak nomor urut (prenumbered) membuat dokumen-

dokumen tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan. sehingga 

menimbulkan resiko kecurangan dan kehilangan dokumen (Gunawan, 2017).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan, 2013) yang berjudul 

Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan Kaitannya Dengan 

Efektivitas Pengendalian Intern, metode penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Penelitian 

Kepustakaan (Library Research) dan Penelitian Lapangan (Field Reseach). 

Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi teknik 

Analisis Data Kualitatif dan teknik Analisis Data Kuantitatif dan hasil 

penelitian ini menunjukan Pelaksanaan kegiatan penjualan yang dilakukan 
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oleh hotel Novotel sudah berjalan sesuai dengan prosedur tetap perusahaan 

dan adanya pemisahan fungsi, pembagian tugas dan tanggung jawab yang 

tegas dan jelas. Namun demikian masih terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan Terjadinya reservasi melalui telepon sehingga dapat terjadi 

kesalahan pencatatan atas pesanan tamu, sebaiknya telepon dilengkapi 

dengan cassette recorder agar dapat memperjelas pesanan calon tamu dapat 

diulang kembali untuk mencatat pesanan tamu agar tidak terjadi kekeliruan. 

Harus lebih meningkatkan pengawasan dan pemeriksaan dilapangan setiap 

transaksi penjualan karena masih ada penyelewengan yang dilakukan oleh 

petugas hotel yang merugikan perusahaan, penyelewengan terjadi akibat 

kurang tegasnya kebijakan perusahaan (Hasibuan, 2013). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Apriyanti et al., 2019) yang 

berjudul Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana sistem informasi 

penjualan kredit pada PD. Sinar Mas Hakasima Cabang Jember. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data, teknik wawancara, observasi / observasi dan 

dokumentasi. Data yang digunakan adalah data primer yang terdiri dari hasil 

wawancara langsung mengenai sistem informasi akuntansi penjualan kredit. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi akuntansi penjualan kredit diterapkan oleh PD. 

Cabang Masasasima Cabang Jember dalam memproses transaksi penjualan 
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kredit yang baik, perusahaan memiliki sistem informasi yang baik dan 

memadai (Apriyanti et al., 2019). 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pemecahan masalah yang biasa 

dihadapi perusahaan dalam penjualan tunai dan penjualan kredit yaitu standar 

operasional perusahaan yang ditetapkan dalam penjualan tunai dan penjualan 

kredit serta masalah yang ditemukan dalam penjualan tunai dan penjualan 

kredit pada PT. Farmeta. 

 

 

 

 

                                  

 

 

 

                                  

 

  

 

 

 

 

 Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan pada PT. Farmeta 

Prosedur Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan pada 

PT. Farmeta 

Kelengkapan Dokumen atas 

Penjualan pada PT. Farmeta 

Evaluasi Prosedur Penjualan 

pada PT. Farmeta 

Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan pada 

PT. Farmeta 

Rekomendasi Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan pada PT Farmeta 
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Kerangka pikir tersebut membuat penulis ingin merekomendasikan 

suatu alternative standar penjualan tunai dan penjualan kredit pada                 

PT. Farmeta supaya tidak ada lagi masalah-masalah yang terjadi seperti 

perangkapan jabatan yang menyebabkan piutang tak tertagih dan 

keterlambatan pembuatan laporan. Kerangka pemikiran tersebut disajikan 

pada gambar 2.2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Farmeta yang beralamat di Jl. . 

Komp. Perumahan dan Pergudangan Bandara Mas A1 No.8 Kelurahan 

Selapajang Jaya, Kecamatan Neglasari, Kota Tangerang, Provinsi Banten. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai September 2021. 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena bermaksud menjelaskan Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan Reagen Dan Consumable Alat Laboratorium 

Medis Pada PT Farmeta. 

3.3 Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus. Menurut 

(Sugiyono, 2016) data primer adalah data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data. Data Primer dalam penelitian ini hasil 

wawancara dan observasi lapangan yang dilakukan peneliti dengan pihak-

pihak yang mengetahui tentang sistem informasi penjualan pada                

PT. Farmeta.
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b. Data Sekunder  

Menurut (Sugiyono, 2016), data sekunder adalah data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, menggunakan data 

sekunder apabila peneliti mengumpulkan informasi dari data yang telah 

diolah oleh pihak lain. Data Sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa 

Dokumen-dokumen, data profil dan struktur organisasi dari PT. Farmeta 

dan berbagai referensi yang berkaitan dengan prosedur sistem penjualan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data tersebut 

antara lain : 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara bertanya langsung ke narasumber sesuai dengan data-data 

yang diperlukan. Teknik wawancara digunakan untuk menguatkan hasil 

dari teknik dokumentasi yaitu mengenai tugas dan tanggung jawab 

masing-masing bagian, fungsi dokumen dan catatan yang digunakan serta 

prosedur-prosedur yang membentuk Sistem Penjualan pada PT. Faremta. 

Peneliti melakukan wawancara dengan staff admin yaitu Bapak Fajar 

Yoedho Satyatama sebagai pelaksana administrasi prosedur penjualan dan 

Ibu Syntia Rahutami S.T., M.Si selaku pimpinan dari PT. Farmeta.  
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2. Teknik Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 

pengamatan langsung pada perusahaan. Teknik observasi digunakan untuk 

menguatkan hasil dari teknik dokumentasi seperti Sistem Pengendalian 

Intern dalam Sistem Penjualan Tunai pada perusahaan. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi yaitu proses pengumpulan data dengan cara 

mempelajari dokumen, bukti-bukti atau catatan yang berhubungan dengan 

objek yang diteliti. Penelitian ini ditujukan pada dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan data yang diperlukan. Peneliti mengumpulkan 

dokumen yang ada pada PT. Farmeta seperti profil perusahaan, dokumen 

yang digunakan dalam sistem penjualan seperti purchase order, faktur, 

kwitansi, delivery order, faktur pajak dan dokumen sebagainya, catatan 

yang digunakan dalam sistem penjualan, dan bagan alir dokumen Sistem 

Penjualan. 

3.5 Teknik Analisa Data 

Data  yang  diperoleh  dalam  penelitian  ini  berupa  data  kualitatif,  

sehingga dalam menganalisis data menggunakan analisis deskriptif yakni 

mendeskripsikan permasalahan yang ada dalam perusahaan yang berkaitan 

dengan Sistem Akuntansi Penjualan . 

Menganalisis Sistem Akuntansi Penjualan, dilihat dari bagian dan 

fungsi yang terkait, prosedur Sistem Akuntansi Penjualan, dokumen yang 
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digunakan dan catatan yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Penjualan 

pada PT Farmeta.  

Menganalisis bagian yang terkait adalah dengan mengajukan 

pertanyaan seputar pembagian tugas dan wewenang masing-masing bagian. 

Apabila dalam perusahaan menetapkan satu bagian melakukan beberapa 

tugas dapat menimbulkan terjadinya kecurangan, maka perlu dianalisis 

bagian dan fungsi yang semestinya ada dalam perusahaan yang  harus 

terpisah.  Prosedur, dokumen, serta catatan Sistem Akuntansi Penjualan PT. 

Farmeta, harus memberikan informasi yang diperlukan bagi pihak yang 

membutuhkan. Menganalisis Sistem Pengendalian Intern adalah dengan 

mengamati serta mengajukan pertanyaan tentang Sistem Pengendalian Intern 

yang dijalankan oleh perusahaan. Untuk mengukur sesuai atau tidaknya 

Sistem Akuntansi Penjualan yang diterapkan pada PT. Farmeta, maka penulis 

menganalisis data-data yang diperoleh dengan cara membandingkan antara 

teori dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi di PT. Farmeta, serta 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan yang baik terhadap PT. Farmeta.  

 



 

 

28 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Sejarah PT. Farmeta  

PT. Farmeta merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

medical equipment hospital supplies khususnya laboratorium,                 

PT. Farmeta didirikan pada tahun 2010 oleh keluarga Bapak M. 

Rochimi yang juga founder Multisera Group, pada awal pendiriannya 

PT. Farmeta berkedudukan di Jakarta Barat tepatnya di Jl. Rasamala  

Raya No. 12D Kelurahan Jati Pulo Kecamatan Palmerah, pada tahun 

2017 PT. Farmeta yang semula berlokasi di Jakarta resmi pindah ke 

Tangerang tepatnya di Komplek Bandara Mas Blok A1 Nomor 8 

Kelurahan Selapajang Jaya Kecamatan Neglasari Kota Tanggerang 

Provinsi Banten.  

PT. Farmeta merupakan perusahaan perwakilan Multisera Group 

wilayah Jabodetabek, Multisera Group sendiri merupakan importir dan 

distributor tunggal peralatan medis dan alat laboratorium medis 

ternama dari berbagai merk seperti Biosystem, Alifax, Amos, Auto 

Stainer, Swelab, Quintus, Equitron, Diestro dan lain-lain.  
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Selama lebih dari 11 tahun perjalannya PT. Farmeta selalu fokus 

untuk mendukung program pemerintah dalam upaya peningkatan 

kesehatan masyarakat melalui jasa pelayanan yaitu dengan menjunjung 

tinggi kualitas produk dan berkerja sama dengan perusahaan dunia yang 

mempunyai reputasi internasional dalam hal pembuatan produk alat-

alat Kesehatan. Asal negara pabrikan pun beragam dari berbagai negara 

seperti Spanyol, Italia, Korea, Australia, China, India dan lain 

sebagainya.  

4.1.2. Visi dan Misi Perusahaan 

Ketika mendirikan sebuah perusahaan setiap pendiri memiliki 

tujuan dan target yang ingin di capai, untuk mewujudkan semua itu 

diperlukan visi dan misi perusahaan.. Berikut adalah visi dan misi       

PT. Farmeta : 

1. Visi 

“Menjadi distributor utama untuk produk medis di dunia, memiliki 

jaringan pemasaran yang kuat dan terintegrasi luas di wilayah 

Jabodetabek dan memiliki sumber daya manusia terbaik dengan 

karakter dan keterampilan yang luar biasa” 

2. Misi 

a. Mengutamakan kualitas produk dan pelayanan terbaik bagi 

konsumen. 
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b. Meningkatkan kualitas sektor pelayanan kesehatan di 

Indonesia. 

c. Mendukung program pemerintah dalam upaya peningkatan 

kesehatan masyarakat melalui jasa pelayanan yaitu dengan 

menjunjung tinggi kualitas produk 

d. Mendidik praktisi medis tentang perkembangan teknologi di 

bidang kesehatan. 

e. Menjalin hubungan bisnis jangka panjang yang saling 

menguntungkan dan menguntungkan konsumen. 

f. Memiliki sistem manajemen dan pemasaran terbaik. 

g. Meningkatkan rasa memiliki dan suasana kerja yang nyaman 

bagi setiap karyawan. 

h. Kesejahteraan semua stake holder dan karyawan. 

4.1.3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi perusahaan yang baik dan jelas memang 

mutlak diperlukan. Secara umum struktur organisasi merupakan 

kerangka dasar sebagai landasan operasional atau kegiatan suatu 

perusahaan, dimana koordinasi dapat dilaksanakan diseluruh aktivitas 

perusahaan tersebut sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab. 

Dengan adanya struktur organisasi, maka tugas dan tanggungjawab 

dapat terlihat dengan jelas sehingga akan memudahkan orang-orang 

yang berperan dalam perusahaan untuk melaksanakan tugasnya. 

Adapun struktur organisasi PT. Farmeta adalah sebagai berikut : 
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Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Farmeta 

 

4.1.4. Tugas dan Wewenang 

Dari struktur organisasi diatas pembagian tanggungjawab dan 

wewenang masing-masing bagian dalam lingkup kerja PT. Farmeta 

adalah sebagai berikut: 

1. Direktur Utama  

a. Memimpin dan mengendalikan berbagai aktivitas perusahaan 

sehari-hari 

b. Bertanggungjawab terhadap tujuan perusahaaan secara 

keseluruhan 

c. Membuat, merumuskan, menyusun, menetapkan konsep dan 

rencana umum perusahaan 
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d. Menetapkan kebijakan dalam rangka pencapaian tujuan 

perusahaan 

e. Melakukan evaluasi terhadap pencapaian perusahaan 

f. Mengawasi situasi kompetisi bisnis secara keseluruhan 

2. Direktur 

a. Memimpin dan mengendalikan berbagai aktivitas perusahaan 

sehari-hari 

b. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di 

perusahaan, mulai bidang administrasi, kepegawaian hingga 

pengadaan, kualitas produk, persediaan dan distribusi barang. 

c. Membuat, merumuskan, menyusun, menetapkan konsep dan 

rencana umum perusahaan. 

d. Menetapkan strategi-strategi stategis untuk mencapakai visi 

dan misi perusahaan. 

e. Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja 

perusahaan. 

f. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya 

dengan pihak luar perusahaan. 

3. Manajer 

a. Mengawasi serta melakukan koordinasi dari kegiatan 

operasional 

b. Mengawasi karyawan yang melakukan tugas dan 

tanggungjawab masing-masing 
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c. Menciptakan suasana menyenangkan dan enerjik terhadap 

seluruh aktivitas perusahaan. 

b. Memimpin kegiatan penjualan. 

c. Memonitor segala kegiatan operasional perusahaan  

d. Melakukan pengembangan kegiatan operasional 

e. Membangun tim yang produktif 

f. Memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan 

perusahaan 

g. Observasi terhadap kinerja karyawan 

h. Memberikan penilaian terhadap kinerja karyawan 

i. Bertanggungjawab penuh terhadap target yang diberikan 

j. Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran 

perusahaan, serta mengontrol penggunaan anggaran tersebut 

untuk memastikan penggunaan dana secara efektif dan efisien 

dalam menunjang kegiatan operasional perusahaan. 

k. Bertanggungjawab terhadap penjualan marketing 

l. Bertanggungjawab terhadap promosi, pameran event, demo, 

dan trial alat. 

4. Admin 

a. Bertanggungjawab menangani seluruh proses administrasi 

yang berhubungan dengan penjualan seperti membuat invoice 

dan delivery order 

b. Melayani dan Menangani permintaan dan keluhan pelanggan 
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c. Melakukan penagihan pembayaran yang telah lewat/telah 

jatuh tempo. 

d. Melakukan tukar faktur ke pelanggan 

e. Menyimpan catatan penjualan dan memperbarui catatan 

pelanggan 

f. Memeriksa bahwa pesanan mencakup harga, diskon dan 

nomor produk yang benar dan memasukkannya kedalam 

sistem komputer perusahaan 

g. Menyediakan informasi presentasi atau produk apapun yang 

dibutuhkan oleh marketing untuk pertemuan. 

h. Menangani panggilan masuk dan korespondensi 

i. Bertanggungjawab terhadap laporan bulanan dan tahunan baik 

laporan penjualan maupun laporan keuangan 

j. Mencetak kontrak kerja untuk perjanjian kerja sama (PKS) 

sesuai dengan kesepakatan Pelanggan dan Marketing yang 

telah disetujui Manajer 

k. Melakukan kegiatan administrasi masalah perpajakan 

l. Mengatur stock  

m. Membuat, melakukan register, filing dan menyimpan 

dokumen-dokumen order, penerimaan, pengeluaran, cliam, 

transfer, berita acara dan laporan-laporan yang berhubungan 

dengan bidang kerjanya. 

n. Membuat surat permintaan pembelian (Purchase Order) 
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o. Mengatur dan membuat laparan pengeluaran kas kecil harian 

p. Membeli dan memastikan persediaan perlengkapan alat tulis 

kantor. 

5. Teknisi 

a. Melaksanakan repair & troubleshooting alat. 

b. Menganti spare part yang rusak 

c. Melakukan perawatan terhadap alat baik stok maupun yang 

ada pada pelanggan 

d. Melakukan control dan kalibrator terhadap alat. 

e. Melakukan instalasi alat dan membantu menjelaskan cara 

pemakaian kepada user (pelanggan) 

f. Membuat laporan pekerjaan antara lain mengkompilasi data 

dari semua proses pekerjaan, menyusun data kedalam form 

laporan dan menyampaikan laporan pekerjaan kepada atasan. 

g. Mendengarkan keluhan pelanggan 

h. Selalu memberikan alternatif perbaikan, komunikatif dan 

edukatif 

6. Marketing 

a. Memperkenalkan produk kepada calon pelanggan 

b. Bertanggungjawab untuk mencari dan mengembangkan pasar 

sesuai dengan tujuan perusahaan, meningkatkan penjualan dan 

mengembangkan penjualan  

c. Mengoptimalkan strategi pemasaran produk 
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d. Melakukan kunjungan berkala ke Pelanggan dan calon 

pelanggan 

e. Menjalin hubungan baik dengan pelanggan dan calon pelanggan 

f. Memberikan laporan kunjungan kepada manajer 

g. Melakukan dan mengatur presentasi kepada calon pelanggan 

h. Mengatur jadwal kunjungan  

i. Memahami produk yang dimiliki perusahaan. 

j. Melakukan negosiasi kepada pelanggan dan calon pelanggan 

k. Mengadakan perjanjian penjualan dengan pelanggan 

l. Mengontrol semua kegiatan sales yang telah direncanakan 

untuk memastikan bahwa semua yang direncanakan akan 

berjalan dengan baik 

m. Bertanggungjawab untuk melatih anggota salesnya yang masih 

kurang pengetahuan atau keterampilan dalam memasarkan 

produk 

4.2. Hasil Penelitian  

4.2.1. Prosedur Penjualan Tunai pada PT. Farmeta  

PT. Farmeta merupakan perusahaan dagang alat laboratorium 

medis yang berlokasi di Kota Tangerang untuk pemasaran wilayah 

Jabodetabek. Sistem penjualan pada PT. Farmeta dilakukan secara tunai 

dan kredit. Sistem penjualan tunai yaitu pelanggan langsung membayar 
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kontan dengan cara transfer kerekening perusahaan atas nama               

PT. Farmeta 

Berikut ini fungsi-fungsi terkait dalam sistem informasi akuntansi 

penjualan tunai pada PT. Farmeta: 

1. Fungsi Penjualan 

Fungsi yang bertanggung jawab menerima pesanan, menginput data 

penjualan, membuat faktur penjualan, membuat delivery order, 

meminta dibuatkan faktur pajak kepada vendor. Fungsi penjualan ini 

dilakukan oleh admin PT. Farmeta. 

2. Fungsi Kas 

Fungsi yang bertanggung jawab untuk melakukan pengecekan 

pembayaran yang telah dilakukan oleh customer secara transfer 

untuk memastikan apakah uang yang dibayarkan telah masuk 

kerekening PT. Farmeta. Fungsi kas ini dilakukan oleh admin          

PT. Farmeta. 

3. Fungsi Gudang  

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang di 

pesan oleh pembeli, dan menyerahkan barang tersebut ke fungsi 

pengiriman. Fungsi Gudang ini dilakukan oleh admin atau 

marketing. 

4. Fungsi Pengiriman 
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Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang (packing) 

dan mengantarkan barang yang telah dibayar tunai kepada customer. 

Fungsi Pengiriman ini dilakukan oleh admin atau marketing. 

5. Fungsi Akuntansi,  

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan 

dan penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan. Fungsi 

akuntansi ini dilakukan oleh admin. 

 

Prosedur penjualan tunai pada PT. Farmeta adalah sebagai berikut : 

1. Customer memberikan permintaan pembelian kepada PT. Farmeta 

melalui email atau whatsapp dan membayar dengan cara transfer ke 

rekening perusahaan atas nama PT. Farmeta. 

2. Admin PT. Farmeta melakukan cross cek apakah pembayaran yang 

dilakukan customer telah masuk kerekening PT. Farmeta  

3. Jika Pembayaran telah diterima Admin PT Farmeta akan membuat 

surat PO kepada Vendor untuk membeli pesanan yang dipesan oleh 

customer.  

4. Admin akan mengirimkan Surat PO kepada vendor tersebut kepada 

pimpinan untuk dilakukan otorisasi ttd biasanya Surat PO ini 

dikirimkan kepada pimpinan melalui Whatsapp dikarenakan 

perbedaan lokasi (Pimpinan menetap di Palembang), dan ttd 

dilakukan secara online.  
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5. Setelah PO tersebut di ttd supervisior, supervisior akan mengirimkan 

PO tersebut kepada vendor melalui whatsapp dan pesanan akan 

diproses dan dikirim oleh vendor. 

6. Setelah pesanan kepada Vendor diterima, Admin akan membuat 

faktur penjualan tunai, delivery order, kwitansi dan faktur pajak 

masing 4 rangkap (putih, merah mudah, kuning dan hijau) 

7. Setelah faktur penjualan tunai, delivery order, kwitansi dan faktur 

pajak admin akan mendatangani dan menstempel Faktur, DO dan 

Kwitansi. 

8. Selanjutnya, Admin mengantarkan barang dan dokumen tersebut 

kepada customer 

9. Setelah customer menerima barang, dokumen-dokumen terssebut 

akan ditandatangani oleh customer sebagai bukti barang telah 

diterima dengan baik, lembar 1-3 akan diberikan kepada customer, 

sedangkan lembar 4 menjadi arsip PT. Farmeta. 

 

Berikut ini adalah gambaran dalam bentuk Bagan Alir (Flow chart) 

sistem akuntansi penjualan tunai PT. Farmeta saat ini : 
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Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.2. Flow Chart Penjualan Tunai PT. Farmeta 



 

 

41 

 

Dengan melihat fungsi dan bagan alir sistem dan penjelasan 

diatas tentang sistem akuntansi penjualan tunai yang dilakukan oleh PT. 

Farmeta penulis menemukan beberapa kelemahan, yaitu :  

1. Karyawan khususnya Staff Admin melaksanaakan semua tugas 

fungsi didalam proses penjualan tunai, yaitu sebagai administrasi, 

fungsi kas, fungsi gudang, fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi. 

Seharusnya dalam praktik yang sehat, tidak boleh ada perangkapan 

fungsi.  

2. Tidak adanya pengendalian intern dimana dokumen pada faktur dan 

delivery order hanya ditanda tangani oleh admin. 

3. Tidak adanya laporan stok masuk dan keluar  

4. Tidak adanya pembuatan Harga Pokok Pembelian hal ini 

menyebabkan sulitnya mengetahui laba yang diperoleh PT. Farmeta 

5. Tidak adanya pemisahan pengarsipan antara penjualan tunai dan 

penjualan kredit 

6. Tidak adanya pengarsip fisik surat PO untuk Vendor, pengarsipan 

PO dari customer, dan faktur pajak 

 
 
 

Berdasarkan kelemahan yang terjadi pada proses penjualan tunai 

pada PT. Farmeta, terdapat dibawah ini cara menanggulanginya : 

1. Sebaiknya adanya pemisahaan tanggungjawab dan wewenang yang 

tegas diantara fungsi-fungsi dalam menjalankan sistem informasi 
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akuntansi penjualan tunai, salah satu caranya yaitu dengan 

menambah karyawan untuk bagian gudang.  

2. Dokumen bukti transaksi yang digunakan harus dikeluarkan atau 

dibuat oleh petugas dan di setujui oleh pejabat yang berwenang. 

3. Adanya pembuatan laporan stok masuk dan keluar sehingga barang 

masuk dan barang keluar dapat diketahui dengan jelas 

4. Adanya pembuatan Harga Pokok Pembelian hal ini akan 

mempermuda PT. Farmeta mengetahui laba yang diperoleh. 

5. Adanya pemisahan pengarsipan antara dokumen penjualan tunai 

maupun dokumen penjualan kredit 

6. Adanya pengarsipan surat PO dari customer, Surat PO untuk Vendor 

dan Faktur pajak, pengarsipan harus dalam bentuk fisik jangan hanya 

dalam file soft copy 

4.2.2.  Prosedur Penjualan Kredit pada PT. Farmeta 

Berikut ini fungsi-fungsi terkait dalam sistem informasi akuntansi 

penjualan kredit pada PT. Farmeta: 

1. Fungsi Penjualan 

Fungsi yang bertanggung jawab menerima surat order dari pembeli, 

menginput data penjualan, membuat faktur penjualan, meminta 

persetujuan penjualan kredit, membuat delivery order, meminta 

dibuatkan faktur pajak kepada vendor. Fungsi penjualan ini 

dilakukan oleh admin PT. Farmeta 

2. Fungsi Kredit  



 

 

43 

 

Fungsi yang melakukan analisa atas kesesuaian status konsumenya 

untuk proses pemberian penjualan secara kredit atau cicilan. Fungsi 

kredit ini dilakukan oleh manager PT. Farmeta. 

3. Fungsi Gudang  

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang di 

pesan oleh pembeli, dan menyerahkan barang tersebut ke fungsi 

pengiriman. Fungsi gudang ini dilakukan oleh admin atau marketing. 

4. Fungsi Pengiriman 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang (packing) 

dan mengantar barang pesanan kepada customer. Fungsi Pengiriman 

ini dilakukan oleh admin admin atau marketing. 

5. Fungsi Akuntansi 

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat piutang yang timbul 

dari transksi penjualan kredit, membuat surat tagihan, melakukan 

tagihan hutang jatuh tempo customer, dan melakukan penghapusan 

piutang yang telah dibayarkan. Fungsi Pengiriman ini dilakukan oleh 

admin PT. Farmeta. 

Prosedur penjualan kredit pada PT. Farmeta adalah sebagai 

berikut : 

1. Customer memberikan permintaan pembelian kepada PT. Farmeta 

melalui email atau whatsapp. 

2. Admin akan mengirimkan Surat PO kepada vendor tersebut kepada 

pimpinan untuk dilakukan otorisasi ttd biasanya Surat PO ini 
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dikirimkan kepada pimpinan melalui Whatsapp dikarenakan 

perbedaan lokasi (Pimpinan menetap di Palembang), dan ttd 

dilakukan secara online.  

3. Setelah PO tersebut di ttd supervisior, supervisior akan mengirimkan 

PO tersebut kepada vendor melalui whatsapp dan pesanan akan 

diproses dan dikirim oleh vendor.Setelah pesanan kepada Vendor 

diterima, Admin akan membuat faktur penjualan kredit dengan 

termin 30 hari setelah tanggal faktur, delivery order, kwitansi dan 

faktur pajak masing 4 rangkap (putih, merah mudah, kuning dan 

hijau) 

4. Setelah faktur penjualan krediti, delivery order, kwitansi dan faktur 

pajak admin akan mendatangani dan menstempel Faktur, DO dan 

Kwitansi. 

5. Selanjutnya, Admin mengantarkan barang dan dokumen tersebut 

kepada customer 

6. Setelah customer menerima barang, dokumen-dokumen terssebut 

akan ditandatangani oleh customer sebagai bukti barang telah 

diterima dengan baik, lembar 1-3 akan diberikan kepada customer, 

sedangkan lembar 4 menjadi arsip PT. Farmeta. 

7. Customer akan memberikan tanda bukti tukar faktur/kontra bon 

kepada PT. Farmeta,  

8. Selanjutnya admin menunggu jadwal pembayaran dari customer. 
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9. Jika pembayaran telah dilakukan, selanjutnya admin akan 

melakukan cross cek apakah pembayaran telah diterima 

10. Jika pembayaran telah diterima admin akan menghapus piutang 

customer tersebut dan mengarsip dokumen faktur penjualan kredit, 

DO, Kwitansi, dan Kontra Bon. 

 

Bagan Alir (Flow chart) pada sistem penjualan kredit PT. 

Farmeta adalah sebagai berikut : 

 



 

 

46 

 

 

 

Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Keterangan Flow Chart: 

FPT : Faktur Penjualan Tunai 

DO  : Delivery Order 

FPK : Faktur Penjualan Kredit  

N     : Arsip berdasarkan Nomor 

 

Gambar 4.3 Flow Chart Penjualan Kredit PT. Farmeta 
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Dengan melihat fungsi dan bagan alir sistem dan penjelasan 

diatas tentang sistem akuntansi penjualan kredit yang dilakukan oleh 

PT. Farmeta penulis menemukan beberapa kelemahan, yaitu :  

1. Karyawan khususnya Staff Admin melaksanaakan semua tugas 

fungsi didalam proses penjualan kredit, yaitu sebagai administrasi, 

fungsi kas, fungsi gudang, fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi. 

Seharusnya dalam praktik yang sehat, tidak boleh ada perangkapan 

fungsi.  

2. Tidak adanya pengendalian intern dimana dokumen pada faktur 

dan delivery order hanya ditanda tangani oleh admin. 

3. Dokumen kwitansi diberikan diawal yang seharusnya diberikan 

setelah pembayaran diterima PT. Farmeta 

4. Tidak adanyanya validasi kelayakan pemberian kredit kepada 

customer 

5. Tidak adanya laporan stok masuk dan keluar  

6. Tidak adanya pembuatan Harga Pokok Pembelian hal ini 

menyebabkan sulitnya mengetahui laba yang diperoleh                   

PT. Farmeta 

7. Tidak adanya pemisahan pengarsipan antara penjualan tunai dan 

penjualan kredit 

8. Tidak adanya pengarsip fisik surat PO untuk Vendor, pengarsipan 

PO dari customer, dan faktur pajak 
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Berdasarkan kelemahan yang terjadi pada proses penjualan tunai 

pada PT. Farmeta, terdapat dibawah ini cara menanggulanginya : 

1. Sebaiknya adanya pemisahaan tanggungjawab dan wewenang yang 

tegas diantara fungsi-fungsi dalam menjalankan sistem informasi 

akuntansi penjualan tunai, salah satu caranya yaitu dengan 

menambah karyawan untuk bagian Gudang dan bagian piutang  

2. Dokumen bukti transaksi yang digunakan harus dikeluarkan atau 

dibuat oleh petugas dan di setujui oleh pejabat yang berwenang. 

3. Dokumen kwitansi diberikan akhir setelah pembayaran diterima PT. 

Farmeta 

4. Dilakukannya validasi kelayakan pemberian kredit kepada 

customer. 

5. Adanya pembuatan laporan stok masuk dan keluar sehingga barang 

masuk dan barang keluar dapat diketahui dengan jelas 

6. Adanya pembuatan Harga Pokok Pembelian hal ini akan 

mempermuda PT. Farmeta mengetahui laba yang diperoleh. 

7. Adanya pemisahan pengarsipan antara dokumen penjualan tunai 

maupun dokumen penjualan kredit 

8. Adanya pengarsipan surat PO dari customer, Surat PO untuk Vendor 

dan Faktur pajak, pengarsipan harus dalam bentuk fisik jangan 

hanya dalam file soft copy 
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4.2.3  Dokumen Terkait Prosedur Penjualan Tunai Pada PT. Farmeta 

Dokumen yang digunakan pada prosedur penjualan tunai            

PT. Farmeta adalah sebagai berikut : 

1. Dokumen Request for Quotation (RFQ) 

Request for Quotation atau RFQ adalah dokumen yang dikirim 

oleh calon pembeli kepada PT. Farmeta sebagai vendor yang 

meminta untuk dibuatkan penawaran terbaik produk tertentu sesuai 

spesifikasi permintaan.  

 Dokumen RFQ dibuat oleh customer yang berisikan spesifikasi produk 

yang akan dibuatkannya penawaran harga untuk produk-produk 

tersebut. 

 

Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.4. Dokumen Request for Quotation (RFQ) Kepada PT. 

Farmeta 

 

Gambar diatas (Gambar 4.4) merupakan RFQ dari customer 

PT. Farmeta, namun tidak semua calon customer dan customer      

PT. Farmeta memberikan RFQ terlebih dahulu. 

KEMASAN JUMLAH

1 GLUKOSA BIOSYSTEM 11504 1 x 500 ml 500 ML 1 kotak

2 KOLESTEROL BIOSYSTEM 11506 1 x 500 ml 500 ML 1 kotak

3 ASAM URAT BIOSYSTEM 11521 1 x 200ml 100 ml 1 kotak

4 KREATININ BIOSYSTEM 11802 2 x 50ml 100 ml 1 kotak

5 UREA/UREUM BIOSYSTEM 11536 4 x 50ml 100 ml 1 kotak

6 SGOT BIOSYSTEM 100 ML 1 kotak

7 SGOT BIOSYSTEM 100 ML 1 kotak

8 SGPT BIOSYSTEM 100 ML 1 kotak

9 SGPT BIOSYSTEM 100 ML 1 kotak

10 ALBUMIN BIOSYSTEM 11573 1 x 250ml 100 ML 1 kotak

11 SERUM KONTROL BIOSYSTEM 10 ML 10 ml

Harga

Tanya Harga Katalis ke Farmeta

TAHUN 2021

NO NAMA ALAT MERK NO. KATALOG
JUMLAH
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2. Dokumen Penawaran Harga  

Dokumen penawaran harga adalah surat penawaran yang 

dibuat oleh PT. Farmeta selaku vendor kepada customer yang 

memberikan Request for Quotation (RFQ) atau kepada customer 

yang meminta surat penawaran untuk produk tertentu. Berikut ini 

contoh surat penawaran yang dibuat oleh PT. Farmeta yang 

ditujukan kepada customer  

 

Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.5. Surat Penawaran  

 

3. Dokumen Purchase Order dari Customer 

Purchase Order adalah dokumen/surat yang berisi permintaan 

atas kebutuhan stok barang yang dikirim  pihak pembeli kepada 
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pemasok (vendor). Dari jenis barang, kuantitas, harga dan nomor 

dari PO itu sendiri semua akan tertera pada dokumen PO tersebut. 

 

Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.6. Dokumen Purchase Order dari Customer 

 

Purchase Order dari customer adalah surat permintaan 

pesanan dari pelanggan kepada PT. Farmeta selaku vendor, yang 

berisikan nama barang pesanan, jumlah pesanan, kemasan pesanan 

dan harga. Gambar 4.6. merupakan salah satu contoh PO dari 

pelanggan kepada PT. Farmeta. 
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4. Dokumen Purchase Order kepada Vendor 

Purchase Order kepada vendor adalah surat permintaan 

pesanan dari PT. Farmeta kepada vendor, yang berisikan nama 

barang pesanan, jumlah pesanan, dan kemasan pesanan.  

PT. Farmeta saat ini tidak memiliki sistem stok, stok produk 

baik reagent, alat, maupun consumable selalu nol. PT. Farmeta 

menerapkan sistem disaat adanya permintaan dari pelanggan maka 

PT. Farmeta akan mengiriman permintaan kepada vendor. Berikut 

ini contoh PO dari PT. Farmeta kepada vendor yang dalam hal ini 

adalah PT. Multisera Indosa 

 

 

Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.7. Dokumen Purchase Order kepada Vendor 
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5. Dokumen Sales Invoice 

Sales Invoice adalah dokumen yang dibuat oleh PT. Farmeta 

selaku vendor disaat menjual produk dan mengirimkannya kepada 

customer. Sales Invoice berisi informasi terkait item apa saja yang 

dibeli oleh customer, jumlah item yang dibeli, diskon yang diterima, 

dan total tagihan yang harus dibayar. Pada penjualan tunai terms 

pada sales invoice adalah C.O.D yang artinya Cash On Delivery. 

 

 

Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.8. Dokumen Sales Invoice 

 

6. Dokumen Delivery Order 

Delivery Order merupakan sebuah dokumen yang dibuat oleh 

vendor berperan sebagai surat pengantar atas barang yang dipesan 

oleh customer yang telah tercantum di dalamnya (nama barang, 

kuantitas, dan jumlah barang) yang ditujukan kepada pemesan 

barang atau pelanggan dengan kesepakatan antara vendor dan 
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customer. Delivery Order atau DO biasanya dikirimkan bersama 

dengan barang pesanan dan sales invoice, berikut ini merupakan 

dokumen delivery order pada PT. Farmeta : 

 

Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.9. Dokumen Delivery Order 

 

7. Dokumen Bukti Pembayaran 

Pada penjualan tunai PT. Farmeta ada pelanggan yang 

membayar lunas barang pesanan mereka sebelum barang diterima, 

ada juga membayar lunas setelah mereka menerima barang pesanan. 

Customer biasanya akan mengirimkan tanda bukti pembayaran 

kepada admin PT. Farmeta melalui aplikasi chatting WhatsApp dan 

selanjutnya admin akan melakukan pengecekan internet banking 

rekening PT. Farmeta apakah benar transaksi pembayaran tersebut 

telah diterima, berikut merupakan dokumen bukti pembayaran 

customer kepada PT. Farmeta : 
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Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.10. Dokumen Bukti Pembayaran 

 

8. Dokumen Faktur Pajak 

Faktur pajak adalah bukti pungutan pajak yang dibuat oleh 

pengusaha kena pajak yang melakukan penyerahan barang kena 

pajak atau penyerahan jasa kena pajak. Pada setiap transaksi 

penjualan pada PT. Farmeta baik tunai maupun kredit pasti 

menggunakan pajak, pajak tersebut merupakan pajak keluaran       

PT. Farmeta, dokumen faktur pajak tersebut akan dikirimkan 
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kepada customer sebagai bukti pemungutan pajak dan akan menjadi 

pajak masukan bagi customer. Berikut ini dokumen faktur pajak 

pada penjualan tunai PT. Farmeta:  

 

Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.11. Dokumen Faktur Pajak 

 

9. Kwitansi/Sales Payment 

Kwitansi adalah sebuah dokumen tanda bukti sebuah 

pembayaran telah dilakukan maupun penerimaan uang. Dokumen 

ini dibuat untuk memudahkan pencatatan arus kas dalam 

pembukuan. Beberapa hal yang harus ada di dalam kuitansi adalah 

kop perusahaan, nomor, nama penjual, nama pembeli, jumlah uang 

dalam nominal dan angka. Untuk lebih kuat dalam segi hukum, 

diperlukan tanda tangan dan materainya 

.Pada transaksi penjualan tunai pada PT. Farmeta dokumen 

Kwitansi ini diperlukan sebagai dokumen penerimaan pembayaran  
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Gambar 4.12. Dokumen Kwitansi 

 

Berdasarkan analisis pada dokumen yang digunakan pada 

sistem informasi akuntansi penjualan tunai pada PT. Farmeta terlihat 

bahwa dokumen yang digunakan masih sangat minim dan kurang 

dilakukannya kontrol yang mengakibatkan timbulnya risiko 

kecurangan atas kegiatan penjualan tunai, PT. Farmeta harus lebih 

meningkatkan pengendalian internal atas dokumen yang digunakan 

pada perusahaan.  

 

4.2.4 Dokumen Terkait Prosedur Penjualan Kredit Pada PT. Farmeta 

Dokumen yang digunakan pada prosedur penjualan tunai               

PT. Farmeta adalah sebagai berikut : 
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1. Dokumen Request for Quotation (RFQ) 

Request for Quotation atau RFQ adalah dokumen yang dikirim 

oleh calon pembeli kepada PT. Farmeta sebagai vendor yang 

meminta untuk dibuatkan penawaran terbaik produk tertentu sesuai 

spesifikasi permintaan.  

Dokumen RFQ dibuat oleh customer yang berisikan 

spesifikasi produk yang akan dibuatkannya penawaran harga untuk 

produk-produk tersebut. Contoh dokumen RFQ terdapat pada 

gambar 4.4, namun tidak semua calon customer dan customer PT. 

Farmeta memberikan RFQ terlebih dahulu. 

 

2. Dokumen Penawaran Harga  

Dokumen penawaran harga adalah surat penawaran yang 

dibuat oleh PT. Farmeta selaku vendor kepada customer yang 

memberikan Request for Quotation (RFQ) atau kepada customer 

yang meminta surat penawaran untuk produk tertentu. contoh surat 

penawaran yang dibuat oleh PT. Farmeta yang ditujukan kepada 

customer terdapat pada gambar 4.5. 

 

3. Dokumen Purchase Order dari Customer 

Purchase Order adalah dokumen/surat yang berisi permintaan 

atas kebutuhan stok barang yang dikirim pihak pembeli kepada 
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pemasok (vendor). Dari jenis barang, kuantitas, harga dan nomor 

dari PO itu sendiri semua akan tertera pada dokumen PO tersebut. 

Purchase Order dari customer adalah surat permintaan 

pesanan dari pelanggan kepada PT. Farmeta selaku vendor, yang 

berisikan nama barang pesanan, jumlah pesanan, kemasan pesanan 

dan harga. Namun untuk pembelian kredit hanya beberapa customer 

yang memberikan PO menggunakan surat resmi, sebagian besar 

hanya mengirimkan pesan singkat whatsappa. Gambar 4.12 

merupakan contoh PO pembelian kredit dari pelanggan kepada      

PT. Farmeta. 

 

Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.13. Dokumen PO dari Pelanggan Kredit 
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4. Dokumen Purchase Order kepada Vendor 

Purchase Order kepada vendor adalah surat permintaan 

pesanan dari PT. Farmeta kepada vendor, yang berisikan nama 

barang pesanan, jumlah pesanan, dan kemasan pesanan.  

PT. Farmeta saat ini tidak memiliki sistem stok, stok produk 

baik reagent, alat, maupun consumable selalu nol. PT. Farmeta 

menerapkan sistem disaat adanya permintaan dari pelanggan maka 

PT. Farmeta akan mengiriman permintaan kepada vendor. Contoh 

dokumen PO kepada vendor tedapat pada gambar 4.7. 

 

5. Dokumen Sales Invoice 

Sales Invoice adalah dokumen yang dibuat oleh PT. Farmeta 

selaku vendor disaat menjual produk dan mengirimkannya kepada 

customer. Sales Invoice berisi informasi terkait item apa saja yang 

dibeli oleh customer, jumlah item yang dibeli, diskon yang diterima, 

dan total tagihan yang harus dibayar. Pada penjualan kredit terms 

pada sales invoice adalah n/30 yang artinya jatuh tempo pembayaran 

pembelian 30 hari setelah tanggal faktur. 
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Sumber : PT. Farmeta, 2021 (Diolah Oleh Penulis) 

Gambar 4.14. Dokumen Sales Invoice Kredit 

 

6. Dokumen Delivery Order 

Delivery Order merupakan sebuah dokumen yang dibuat oleh 

vendor berperan sebagai surat pengantar atas barang yang dipesan 

oleh customer yang telah tercantum di dalamnya (nama barang, 

kuantitas, dan jumlah barang) yang ditujukan kepada pemesan 

barang atau pelanggan dengan kesepakatan antara vendor dan 

customer. Delivery Order atau DO biasanya dikirimkan bersama 

dengan barang pesanan dan sales invoice, gambar 4.9 merupakan 

dokumen delivery order pada PT. Farmeta. 

 

7. Dokumen Faktur Pajak 

Faktur pajak adalah bukti pungutan pajak yang dibuat oleh 

pengusaha kena pajak yang melakukan penyerahan barang kena 

pajak atau penyerahan jasa kena pajak. Pada setiap transaksi 
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penjualan pada PT. Farmeta baik tunai maupun kredit pasti 

menggunakan pajak, pajak tersebut merupakan pajak keluaran       

PT. Farmeta, dokumen faktur pajak tersebut akan dikirimkan kepada 

customer sebagai bukti pemungutan pajak dan akan menjadi pajak 

masukan bagi customer. Dokumen faktur pajak pada penjualan      

PT. Farmeta terdapat pada gambar 4.11. 

 

8. Kwitansi 

Kwitansi adalah sebuah dokumen tanda bukti sebuah pembayaran 

telah dilakukan maupun penerimaan uang. Dokumen ini dibuat 

untuk memudahkan pencatatan arus kas dalam pembukuan. 

Beberapa hal yang harus ada di dalam kuitansi adalah kop 

perusahaan, nomor, nama penjual, nama pembeli, jumlah uang 

dalam nominal dan angka. Untuk lebih kuat dalam segi hukum, 

diperlukan tanda tangan dan materainya. Pada transaksi penjualan 

pada PT. Farmeta dokumen Kwitansi ini diperlukan sebagai 

dokumen tukar faktur, pada kwitansi lembar pertama diberikan 

materai, gambar 4.12 merupakan gambar dokumen kwitansi 

 

9. Kontra Bon/Tanda Tukar Faktur 

Kontra Bon adalah dokumen yang dikeluarkan oleh customer kontra bon 

digunakan bukti bahwa tagihan sudah diterima oleh pelanggan,  
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Gambar 4.15. Dokumen Kontra Bon 

 

Berdasarkan analisis pada dokumen yang digunakan pada sistem 

informasi akuntansi penjualan kredit pada PT. Farmeta terlihat bahwa 

dokumen yang digunakan masih sangat minim dan kurang 

dilakukannya kontrol yang mengakibatkan timbulnya risiko 

kecurangan atas kegiatan penjualan kredit, PT. Farmeta harus lebih 

meningkatkan pengendalian internal atas dokumen yang digunakan 

pada perusahaan.  

4.2.5  Rekomendasi Prosedur Penjualan Tunai Pada PT. Farmeta 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 

prosedur penjualan tunai pada PT. Farmeta, maka penulis memberikan 

rekomendasi terhadap prosedur penjualan tunai PT. Farmeta adalah 

sebagai berikut: 
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Bagian Penjualan 

Sales Admin Penjualan 

 
 

Bagian Otorisasi 

Kepala Cabang/Manager 
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Bagian Pembelian 

Admin Pembelian 

 
 

Bagian Gudang 

Logistik Pengiriman 
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Gambar 4.16. Flowchart Rekomendasi Prosedur Penjualan Tunai 

Customer 

Rumah Sakit/Klinik 

 
 

Bagian Akuntansi 

Penerimaan Kas 
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Dalam hal ini peneliti menyarankan sebuah perancangan sistem akuntansi 

penjualan tunai yang terdiri dari perancangan struktur organisasi dimana adanya 

tambahan staff bagian pembelian, bagian akuntansi penerimaan,bagian gudang 

logistik dan pengiriman, selain itu selaku pimpinan cabang sebaiknya memiliki 

tanggung jawab memberikan otorisasi pada setiap bukti transaksi pada PT. 

Farmeta, serta sales menjadi penjualaan yang bertanggung jawab dalam menerima 

order. Penulis juga menyarankan perancangan dokumen kartu stok, harga pokok 

pembelian dan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan kredit. 

Sistem informasi penjualan tunai sangat penting dalam memelihara 

kelancaran pemsahaan, karena berkaitan dengan flow cash perusahaan. Dalam 

melaksanakan suatu prosedur, secara administrasi dibantu dengan berbagai 

formular atau dokumen yang telah dirancang sehingga prosedur yang dilaksanakan 

tercatat dan tampak dalam pengisian formulir tersebut. Untuk mewujudkan adanya 

sistem informasi penjualan yang baik, sistem penjualan yang diterapkan harus 

memperhatikan prinsip-prinsip pengendalian intern, sehingga tujuan pengendalian 

intern atas penjualan dapat tercapai. Adapun fungsi yang terkait adalah sebagai 

berikut: 

1. Sales menerima order dari pelanggan dan bukti pembayaran melalui email 

maupun whatsapp, kemudian sales mencetak surat pesanan dan bukti 

pembayaran tersebut 3 lembar, lembar 1 arsip sales lembar 2 dan 3 diberikan 

kepada admin penjualan. 

2. Admin penjualan menerima surat pesanan customer lembar 2-3 dan bukti 

pembayaran lembar 2-3 dari sales. surat pesanan customer dan bukti 

pembayaran lembar 2 diarsipkan oleh admin penjualan, sementara bukti 
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pembayaran lembar 3 diberikan kebagian penerimaan kas dan surat pesanan 

customer lembar ke 3 diberikan kepada bagaian pembelian 

3. Bagian pembelian menerima surat permintaan pesanan oleh customer, dan 

membuat surat PO untuk vendor sebanyak 3 lembar selanjutnya diberikan 

kepada pimpinan cabang untuk diotorisasi. 

4. Pimpinan cabang meberikan otorisasi untuk melakukan pesanan kepada 

vendor dan mengembalikan surat PO tersebut kepada bagian pembelian 

5. Bagian pembelian mengirimkan surat PO yang telah ditandatangani 

tersebut tersebut kepada vendor 1 lembar yaitu lembar 1, sedangkan 

lembar 2 diberikan kepada bagian dudang dan lembar ke 3 menjadi 

arsip bagian pembelian. 

6. Setelah pesanan telah dikirim oleh vendor dan diterima oleh bagian 

gudang PT. Farmeta, bagian gudang yaitu admin logistik akan 

melakukan pengecekan terhadap barang yang diterima apakah sesuai 

dengan surat permintaan dan dalam kondisi baik, jika barang yang 

diterima sesuai maka admin gudang akan menginput harga pokok 

pembelian dan membuat laporan stok masuk pada kartu stok. Bagian 

gudang memberikan informasi kepada bagian penjualan bahwa barang 

pesanan telah diterima. 

7. Bagian penjualan pendapatkan informasi dari bagian Gudang bahwa 

pesanan dari vendor telah diterima, kemudian bagian penjualan 

membuat faktur penjualan tunai sebanyak 6 lembar, delivery order 

sebanyak 6 lembar dan sales payment sebanyak 6 lembar, dan 

memberikannya kepada pimpinan untuk diotorisasi/ditandatangani.  
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8. Pimpinan/kepala cabang memberikan otorisasi terhadap faktur 

penjualan tunai, delivery order dan sales payment, setelah ditanda 

tangan diberikan lagi kepada bagian penjualan. 

9. Bagian penjualan memberikan informasi bersama faktur penjualan 

tunai, delivery order dan sales payment masing-masing sebanyak 6 

lembar kepada bagian gudang untuk menyiapkan barang pesanan 

customer 

10. Bagian Gudang yaitu logistik menerima 6 lembar faktur penjualan 

tunai, 6 lembar delivery order dan 6 lembar sales payment, kemudian 

membuat laporan stok keluar pada kartu stok dan menyiapkan barang 

pesanan. Faktur penjualan tunai, delivery order dan sales payment 

lembar 6 diarsip oleh admin logistik, sedangkan faktur lembar 1-5, 

delivery order lembar 1-5 dan sales payment lembar 1-5 diberikan 

kebagian pengiriman untuk dikirim ke customer. 

11. Setelah barang pesanan telah siap bagian Gudang bagian pengiriman 

akan mengantarkan barang pesanan tersebut bersama dengan faktur 

penjualan tunai, delivery order, sales payment kepada customer. 

12. Setelah barang pesanan diterima oleh customer, customer akan dan 

menandatangani dokumen faktur penjualan tunai, delivery order, sales 

payment lembar 1-3 diberikan kepada customer lembar 4-5 dibawa 

kembali oleh bagian pengiriman PT. Farmeta, 
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13. Bagian pengiriman akan memberikan memberikan faktur penjualan 

tunai lembar 4-5, delivery order lembar 4-5, dan sales payment lembar 

4-5 kepada admin penjualan PT. Farmeta.  

14. Admin penjualan menerima faktur penjualan tunai lembar 4-5, delivery 

order lembar 4-5, dan sales payment yang telah ditanda tangani oleh 

penerima dalam hal ini customer, faktur penjualan tunai lembar 4, 

delivery order lembar 4 dan sales payment lembar 4 diarsip oleh admin 

penjualan sedangkan faktur penjualan tunai lembar 5, delivery order 

lembar 5, dan sales payment lembar 5 dikirim kepada bagian akuntansi 

penerimaan kas. 

15. Bagian penerimaan setelah menerima faktur penjualan tunai lembar 5, 

delivery order lembar 5,  sales payment lembar 5 dan bukti transfer akan 

melakukan cross cek apakah pembayaran tersebut telah diterima, 

apakabila sejumlah uang tersebut telah masuk kerekening maka bagian 

penerimaan akan membuat laporan penerimaan kas atas penjualan 

tunai. 

4.2.6  Rekomendasi Prosedur Penjualan Kredit Pada PT. Farmeta 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 

prosedur penjualan kredit pada PT. Farmeta, maka penulis memberikan 

rekomendasi terhadap prosedur penjualan kredit PT. Farmeta adalah 

sebagai berikut:  
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Gambar 4.17. Flowchart Rekomendasi Prosedur Penjualan 

Kredit 

 

Dalam hal ini peneliti menyarankan sebuah perancangan sistem akuntansi 

penjualan kredit yang terdiri dari perancangan struktur organisasi dimana adanya 

tambahan staff bagian pembelian, bagian akuntansi piutang dan penerimaan,bagian 

gudang logistik dan pengiriman, selain itu selaku pimpinan cabang sebaiknya 

memiliki tanggung jawab dalam meneliti status kredit dari pembeli dan 

memeberikan otorisasi kredit, serta sales menjadi penjualaan yang bertanggung 

jawab dalam menerima order Peneliti juga menyarankan perancangan dokumen 

Bagian Akuntansi 

Piutang Penerimaan  
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kartu stok, kartu piutang, bukti memorial pemberian kredit, dan prosedur yang 

membentuk sistem akuntansi penjualan kredit. 

Sistem informasi penjualan kredit sangat penting dalam memelihara 

kelancaran pemsahaan, karena berkaitan dengan piutang tertagih atau tidak 

tertagihnya piutang tergantung dari sistem apakah berjalan sesuai standar atau 

tidak, disini juga diatur mengenai pengelolaan piutang yang baik sehingga tidak 

terjadi kecurangan atau penggelapan piutang oleh pihak yang tidak bertanggung 

jawab baik dari dalam maupun dari luar perusahaan dan merupakan salah satu 

sarana pengendalian manajemen yang penting pula. Dalam melaksanakan suatu 

prosedur, secara administrasi dibantu dengan berbagai formular atau dokumen 

yang telah dirancang sehingga prosedur yang dilaksanakan tercatat dan tampak 

dalam pengisian formulir tersebut. Untuk mewujudkan adanya sistem informasi 

penjualan yang baik, sistem penjualan yang diterapkan harus memperhatikan 

prinsip-prinsip pengendalian intern, sehingga tujuan pengendalian intern atas 

penjualan dapat tercapai. Adapun fungsi yang terkait adalah sebagai berikut: 

1. Sales menerima order dari pelanggan melalui email maupun whatsapp, 

kemudian sales mencetak surat pesanan tersebut 3 lembar, lembar 1 arsip 

sales lembar 2 dan 3 diberikan kepada admin penjualan. 

2. Admin penjualan menerima surat pesanan customer dari sales dan 

membuatkan bukti memorial pemberian kredit 3 lembar dan surat pesanan 

1 lembar untuk diotorisasi oleh pimpinan cabang  

3. Pimpinan cabang menerima bukti memorial pemberian kredit 2 lembar dan 

surat order penjualan 1 lembar dari bagian penjualan, kemudian memeriksa 

status kredit pelanggan dan memberikan otorisasi kredit dengan 

menandatangani bukti memorial pemberian kredit 3 lembar lembar 1 arsip 
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lembar 2 dan 3 dikembalikan kebagian penjualan kemudian  mengirim 

surat pesanan customer 1 lembat tersebut pada bagian pembelian untuk 

dibuatkan surat permintaan pembelian kepada ventor sesuai dengan 

permintaan customer.  

4. Bagian pembelian menerima surat permintaan pesanan oleh customer, dan 

membuat surat PO untuk vendor sebanyak 3 lembar selanjutnya diberikan 

kepada pimpinan cabang untuk diotorisasi. 

5. Pimpinan cabang meberikan otorisasi untuk melakukan pesanan 

kepada vendor dan mengembalikan surat PO tersebut kepada bagian 

pembelian 

6. Bagian pembelian mengirimkan surat PO yang telah ditandatangani 

tersebut tersebut kepada vendor 1 lembar yaitu lembar 1, sedangkan 

lembar 2 diberikan kepada bagian dudang dan lembar ke 3 menjadi 

arsip bagian pembelian. 

7. Setelah pesanan telah dikirim oleh vendor dan diterima oleh bagian 

Gudang PT. Farmeta, Bagian Gudang yaitu admin logistik akan 

melakukan pengecekan terhadap barang yang diterima apakah sesuai 

dengan surat permintaan dan dalam kondisi baik, jika barang yang 

diterima sesuai maka admin Gudang akan menginput harga pokok 

pembelian dan membuat laporan stok masuk pada kartu stok. Bagian 

Gudang memberikan informasi kepada bagian penjualan bahwa 

barang pesanan telah diterima. 

8. Bagian penjualan pendapatkan informasi dari bagian Gudang bahwa 

pesanan dari vendor telah diterima, kemudian bagian penjualan 
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membuat faktur penjualan sebanyak 6 lembar dzn delivery order 

sebanya 6 lembar, dan memberikannya kepada pimpinan untuk 

diotorisasi/ditandatangani.  

9. Pimpinan/kepala cabang memberikan ototrisasi terhadap faktur 

penjualan dan delivery order tersebut, setelah ditanda tangan 

diberikan lagi kepada bagian penjualan. 

10. Bagian penjualan memberikan informasi bersama faktur penjualan 

kredit dan delivery order masing-masing sebanyak 6 lembar kepada 

bagian gudang untuk menyiapkan barang pesanan customer 

11. Bagian Gudang yaitu logistic menerima 6 lembar faktur penjualan 

kredit dan 6 lembar delivery order dari bagian penjualan, kemudian 

membuat laporan stok keluar pada kartu stok dan menyiapkan 

barang pesanan. Faktur dan delivery order lembar 6 diarsip oleh 

admin logistic, sedangkan faktur lembar 1-5 dan delivery order 

lembar 1-5 diberikan kebagian pengiriman untuk dikirim ke 

customer. 

12. Setelah barang pesanan telah siap bagian Gudang bagian pengiriman 

akan mengantarkan barang pesanan tersebut bersama dengan faktur 

penjualan kredit dan delivery order kepada customer. 

13. Setelah barang pesanan diterima oleh customer, customer akan 

memberikan tanda tukar faktur/kontra bon dan menandatangani 

dokumen faktur penjualan kredit dan delivery order, lembar 1-3 
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diberikan kepada customer lembar 4-5 dibawa kembali oleh bagian 

pengiriman PT. Farmeta, 

14. Bagian pengiriman akan memberikan memberikan faktur penjualan 

kredit lembar 4-5, delivery order lembar 4-5, dan kontra bon kepada 

admin penjualan PT. Farmeta.  

15. Admin penjualan menerima faktur penjualan kreditlembar 4-5, 

delivery order lembar 4-5, dan kontra bon yang telah ditanda tangani 

oleh penerima dalam hal ini customer, faktur penjualan kredit lembar 

4 dan  delivery order lembar 4 diarsip oleh admin penjualan 

sedangkan faktur penjualan kredit lembar 5, delivery order lembar 5, 

dan kontra bon dikirim kepada bagian akuntansi piutang. 

16. Bagian piutang menerima faktur penjualan kredit lembar 5, delivery 

order lembar 5, dan kontra bon, kemudian mecatat piutang customer. 

Pada saat jatuh tempo bagian piutang akan melakukan penagihan 

kepada customer yang telah jatuh tempo. 

17. Setelah customer melakukan pembayaran admin piutang akan 

melakukan cross cek dan validasi pembayaran dari customer, apabila 

benar pembayaran tersebut telah diterima dan masuk kerekening PT. 

Farmeta, admin piutang akan menghapus piutang dan membuat sales 

payment sebanyak 3 lembar, lembar 1 diberikankan kepada 

customer, lembar 2 diberikan kebagian penerimaan, lembar 3 diarsip 

dibagian piutang.  
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18. Bagian penerimaan setelah menerima sales payment akan 

melakukan cross cek kembali apakah pembayaran tersebut telah 

diterima, apakabila sejumlah uang tersebut telah masuk kerekening 

maka bagian penerimaan akan membuat laporan penerimaan kas atas 

pembayaran piutang customer. 

4.3. Pembahasan 

Sebenerarnya prosedur penjualan pada PT. Farmeta sudah cukup baik 

karena PT. Farmeta telah menggunakan computer akuntansi yaitu accurate 

namun berdasarkan hasil evaluasi dari prosedur penjualan di   PT. Farmeta, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa sistem informasi penjualan pada PT. 

Farmeta masih banyak kekurangan, hal ini didasarkan oleh : 

1. Fungsi yang terkait belum terdapat fungsi yang tegas adanya rangkap 

jabatan (double job) antara fungsi penjualan dan fungsi akuntansi, dengan 

rangkap jabatan tersebut akan berdampak pada terhambatnya pekerjaan 

yang dilakukan, kesalahan dalam pencatatan laporan, bahkan kecurangan. 

2. Sistem otorisasi dokumen masih belum terlaksana, dokumen dalam 

prosedur penjualan tidak diotorisasi oleh orang yang berwenang. 

3. Sistem pengendalian intern masih belum cukup baik, masih terdapat 

unsur-unsur prinsip dasar yang belum diterapkan. 

4. Tidak adanyanya validasi kelayakan pemberian kredit kepada customer 

5. Tidak adanya laporan stok masuk dan keluar  
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6. Tidak adanya pembuatan Harga Pokok Pembelian hal ini menyebabkan 

sulitnya mengetahui laba yang diperoleh PT. Farmeta 

7. Sistem pengarsiapan tidak ada pemisahan antara penjualan tunai dan kredit 

 

Berdasarkan kelemahan yang terjadi pada proses penjualan di                  

PT. Farmeta, rekomendasi yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Dengan adanya rangkap jabatan, banyak tugas yang masih belum 

dikerjakan sehingga pekerjaan tidak dapat selesai tepat waktu. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, PT. Farmeta harus menambah staff atau 

karyawan sehingga beban kerja admin dapat berkurang,  

2. Adanya pemisahan tugas administrasi seperti admin penjualan, admin 

pembelian, admin piutang, admin hutang dan admin gudang. 

3. Sistem otorisasi harus diterapkan, penandatanganan dokumen harus sesuai 

dengan pihak yang berwenang. 

4. Ada pembagian tugas dan wewenang harus sesuai dengan tanggung jawab 

masing-masing untuk meminimalisir terjadi kecurangan dan kesalahan. 

5. Pengarsipan dokumen penjualan harus diperbaiki seperti adanya 

pemisahan antara penjualan tunai dan kredit 

6. Adanyanya validasi kelayakan pemberian kredit kepada customer 

7. Adanya laporan stok masuk dan keluar  

8. Adanya pembuatan Harga Pokok Pembelian hal ini menyebabkan sulitnya 

mengetahui laba yang diperoleh PT. Farmeta 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pebahasan pada bab sebelumnya prosedur penjualan pada 

PT. Farmeta sudah cukup baik karena PT. Farmeta telah menggunakan 

computer akuntansi yaitu accurate dalam prosedur penjualannya namun 

berdasarkan hasil evaluasi dari prosedur penjualan di PT. Farmeta, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa sistem informasi penjualan tunai dan kredit 

pada PT. Farmeta masih terdapat banyak kekurangan, perangkapan jabatan 

sering terjadi didalam perusahaan, dokumen transkasi penjualan masih ada 

yang belum diotorisasi oleh pihak yang berwenang. Perusahaan belum 

melakukan prosedur pencatatan penerimaan kas, laporan stok masuk/keluar 

dan beban pokok penjualan. Ppengarsipan dokumen transaksi penjualan tidak 

ada pemisahan anatara penjualan tunai dan penjualan kredit.  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran kepada 

perusahaan antara lain :  

1. Perusahaan sebaiknya menambah staff agar tugas admin tunggal dapat 

dibagi dan pekerjaan dapat selesai tepat waktu. Seperti ada tambahan 

admin pembelian, admin piutang, admin hutang dan admin Gudang. 
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2. Perusahaan sebaiknya melakukan pencatatan akuntansi yang diotorisasi 

oleh bagian akuntansi, dan dokumen faktur penjualan diotorisasi oleh 

menajer.  

3. Perusahaan sebaiknya memisahkan sistem pengarsipan antara penjualan 

tunai dengan penjualan kredit 

4. Perusahaan sebaiknya melakukan pembagian tugas dan wewenang harus 

sesuai dengan tanggung jawab masing-masing untuk meminimalisir 

terjadi kecurangan dan kesalahan. 

5. Perusahaan sebaiknya melakukan prosedur pencatatan penerimaan kas dan 

beban pokok penjualan  

6. Perusahaan sebaiknya membuat laporan stok masuk dan stok keluar 
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